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Abstrak 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak melalui pemanfaatan limbah 

organik sebagai media pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan di TK Mujahidah 

Abung Pekurun. Permasalahan yang dihadapi adalah masih terbatasnya penggunaan 

media pembelajaran kreatif yang memanfaatkan potensi lingkungan sekitar serta 

rendahnya kesadaran anak terhadap nilai edukatif limbah organik. Metode pelaksanaan 

kegiatan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui kegiatan pembelajaran 

seni rupa yang terintegrasi dengan pemanfaatan limbah organik, seperti daun kering, biji-

bijian, kulit buah, dan ranting. Subjek kegiatan adalah anak usia dini di TK Mujahidah 

Abung Pekurun. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi aktivitas anak, 

dokumentasi hasil karya, dan wawancara dengan guru. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa pemanfaatan limbah organik sebagai media pembelajaran seni rupa mampu 

meningkatkan Peningkatan kreativitas anak terlihat dari kemampuan anak dalam 

menyampaikan gagasan, memadukan berbagai bahan alami, serta menghasilkan karya 

seni yang memiliki ciri dan bentuk yang berbeda pada setiap anak. Selain itu, kegiatan ini 

juga berdampak pada meningkatnya kepedulian anak terhadap lingkungan serta 

pemahaman awal tentang konsep pemanfaatan limbah. Program ini membuktikan bahwa 

pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan efektif sebagai strategi pengembangan 

kreativitas anak usia dini.  

Kata kunci: Kreativitas anak, limbah organik, seni rupa, pembelajaran berbasis 

lingkungan 

 

 

Abstract 

This program aims to enhance children’s creativity through the utilization of organic 

waste as an environmentally based visual art learning medium at TK Mujahidah Abung 

Pekurun. The problem addressed in this program is the limited use of creative learning 

media that utilize environmental resources and the low level of children’s awareness of 

the educational value of organic waste. The program employed a descriptive qualitative 

approach through visual art learning activities integrated with the use of organic waste 

materials, such as dried leaves, seeds, fruit peels, and twigs. The participants were early 

childhood students at TK Mujahidah Abung Pekurun. Data were collected through 

observation of children’s activities, documentation of artworks, and interviews with 

teachers. The results indicate that the use of organic waste as visual art learning media 

effectively improves children’s creativity, as reflected in their ability to express ideas, 

creatively combine materials, and produce diverse and original artworks. In addition, the 

mailto:tanzaniaaulia66@gmail.com
mailto:wawafebrianti231@gmail.com1
mailto:wawafebrianti231@gmail.com1
mailto:citraayumobile@gmail.com
mailto:m.yusranrahmat@unismuh.ac.id2
mailto:m.yusranrahmat@unismuh.ac.id2
mailto:fidarinurdinii@gmail.com
mailto:fadhilah.latief@unismuh.ac.id3
mailto:fadhilah.latief@unismuh.ac.id3
mailto:anita.quee1978@gmail.com


Kreativitas Anak melalui Pemanfaatan Limbah Organik sebagai Media 

Pembelajaran ..,  

Aulia Tanzania, et, al 

45 
 

program increases children’s environmental awareness and introduces early concepts of 

waste utilization. Therefore, environmentally based visual art learning using organic 

waste is an effective strategy for developing creativity in early childhood education. 

Keywords: Children’s creativity, organic waste, visual art, environmental-based learning 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap fundamental dalam proses 

pembentukan kemampuan dasar anak yang meliputi aspek kognitif, sosial-

emosional, bahasa, fisik-motorik, nilai moral, serta kreativitas. Kreativitas 

menjadi salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan sejak usia dini karena 

berkaitan dengan kemampuan anak dalam berpikir fleksibel, mengekspresikan 

ide, serta menghasilkan karya yang bersifat orisinal. Pada usia taman kanak-

kanak, anak berada pada fase emas perkembangan, di mana stimulasi yang tepat 

akan memberikan dampak jangka panjang terhadap kesiapan anak dalam 

menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya. 

Pembelajaran yang mampu mengembangkan kreativitas anak harus 

dirancang secara aktif, menyenangkan, dan kontekstual. Salah satu bidang 

pembelajaran yang memiliki peran strategis dalam pengembangan kreativitas 

adalah seni rupa. Melalui kegiatan seni rupa, anak dapat menyalurkan imajinasi, 

mengembangkan kepekaan estetis, serta melatih koordinasi motorik halus. 

Kegiatan seni rupa juga memberikan ruang bagi anak untuk bereksperimen 

dengan berbagai bentuk, warna, dan tekstur, sehingga mendorong anak untuk 

berpikir kreatif dan mandiri dalam menghasilkan karya. 

Namun, pelaksanaan pembelajaran seni rupa di lembaga pendidikan anak 

usia dini belum sepenuhnya berjalan optimal. Berdasarkan hasil pengamatan awal 

di TK Mujahidah Abung Pekurun, pembelajaran seni rupa masih didominasi oleh 

penggunaan media konvensional dan bahan siap pakai. Guru cenderung 

menggunakan media yang mudah diperoleh, seperti kertas gambar, crayon, dan 

buku mewarnai, tanpa melibatkan anak secara aktif dalam pemilihan dan 

pengolahan bahan pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan kegiatan seni rupa 

kurang memberikan pengalaman eksploratif bagi anak dan berpotensi membatasi 

pengembangan kreativitas. 
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Selain keterbatasan media pembelajaran, pemanfaatan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar juga masih belum optimal. Lingkungan di sekitar TK 

Mujahidah Abung Pekurun sebenarnya memiliki potensi yang cukup besar, 

terutama ketersediaan limbah organik seperti daun kering, ranting, biji-bijian, dan 

sisa kulit buah. Akan tetapi, bahan-bahan tersebut belum dimanfaatkan secara 

maksimal dalam kegiatan pembelajaran. Limbah organik umumnya hanya 

dianggap sebagai sampah yang perlu dibersihkan, bukan sebagai sumber belajar 

yang memiliki nilai edukatif. Akibatnya, anak kurang dikenalkan pada konsep 

pemanfaatan limbah dan kepedulian terhadap lingkungan sejak dini. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam pembelajaran 

seni rupa yang tidak hanya berorientasi pada hasil karya, tetapi juga pada proses 

pembelajaran yang bermakna. Pemanfaatan limbah organik sebagai media 

pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan menjadi salah satu alternatif 

pemecahan masalah yang relevan untuk diterapkan di TK Mujahidah Abung 

Pekurun. Melalui pemanfaatan limbah organik, anak diajak untuk mengenal 

bahan-bahan alami di sekitarnya, mengolahnya menjadi media berkarya, serta 

mengekspresikan ide dan imajinasi secara bebas. Pembelajaran ini diharapkan 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Secara teoretis, pengembangan kreativitas anak usia dini berkaitan erat 

dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa anak membangun 

pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan. 

Dalam pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan, anak tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi terlibat langsung dalam proses eksplorasi, 

eksperimen, dan penciptaan karya. Selain itu, teori perkembangan kreativitas 

menyatakan bahwa kreativitas anak dapat berkembang secara optimal apabila 

anak diberikan kesempatan untuk mencoba berbagai alternatif, mengombinasikan 

bahan, serta menghasilkan karya tanpa takut melakukan kesalahan. 

Pembelajaran seni rupa juga berkontribusi terhadap pengembangan berbagai 

aspek perkembangan anak. Kegiatan menggunting, menempel, menyusun, dan 

merangkai bahan limbah organik dapat melatih motorik halus anak. Proses 

memilih bahan dan menentukan bentuk karya dapat merangsang kemampuan 
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berpikir dan pemecahan masalah. Interaksi anak dengan guru dan teman sebaya 

selama kegiatan berlangsung turut mengembangkan aspek sosial-emosional, 

seperti kerja sama, percaya diri, dan tanggung jawab terhadap hasil karya. 

Pembelajaran berbasis lingkungan menempatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar yang autentik dan bermakna. Dengan memanfaatkan limbah 

organik yang tersedia di lingkungan TK Mujahidah Abung Pekurun, pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. Selain 

mengembangkan kreativitas, kegiatan ini juga berperan dalam menanamkan nilai 

kepedulian lingkungan, seperti kebiasaan memanfaatkan kembali bahan yang ada, 

menjaga kebersihan, serta menghargai alam. Nilai-nilai tersebut penting untuk 

ditanamkan sejak usia dini sebagai bagian dari pendidikan karakter. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengembangan kreativitas anak melalui pemanfaatan limbah 

organik sebagai media pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan di TK 

Mujahidah Abung Pekurun. Penelitian ini difokuskan pada proses pelaksanaan 

pembelajaran seni rupa yang memanfaatkan limbah organik serta dampaknya 

terhadap kreativitas anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pembelajaran seni rupa dan 

kreativitas anak usia dini, serta memberikan manfaat praktis bagi guru dan 

lembaga pendidikan anak usia dini dalam mengembangkan pembelajaran yang 

inovatif, kontekstual, dan ramah lingkungan. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam proses dan hasil pengembangan kreativitas 

anak melalui pemanfaatan limbah organik sebagai media pembelajaran seni rupa 

berbasis lingkungan. Penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk 

memahami fenomena pembelajaran secara alami berdasarkan kondisi nyata yang 

terjadi di lapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. 

Penelitian dilaksanakan di TK Mujahidah Abung Pekurun. Subjek penelitian 
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adalah anak usia dini yang mengikuti kegiatan pembelajaran seni rupa berbasis 

lingkungan. Selain anak, informan pendukung dalam penelitian ini adalah guru 

kelas yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran. Kehadiran peneliti 

dalam penelitian ini berperan sebagai pengamat sekaligus pelaksana kegiatan 

pembelajaran, sehingga peneliti terlibat secara langsung dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, serta pengamatan kegiatan seni rupa yang 

memanfaatkan limbah organik. Penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu 

tertentu yang disesuaikan dengan jadwal pembelajaran di TK Mujahidah Abung 

Pekurun. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung aktivitas anak selama mengikuti kegiatan pembelajaran seni rupa 

menggunakan limbah organik, khususnya terkait aspek kreativitas seperti 

kemampuan mengekspresikan ide, mengombinasikan bahan, dan menghasilkan 

karya. Wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk memperoleh informasi 

mengenai proses pembelajaran, respon anak, serta perubahan kreativitas anak 

selama kegiatan berlangsung. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

berupa foto kegiatan pembelajaran, hasil karya anak, serta catatan pendukung 

lainnya yang relevan dengan penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi kreativitas 

anak, pedoman wawancara, dan dokumentasi visual. Lembar observasi digunakan 

untuk melihat perkembangan kreativitas anak melalui keterlibatan dalam kegiatan, 

kemampuan mengolah bahan, dan keunikan hasil karya yang dibuat. Pedoman 

wawancara disusun secara terbuka untuk menggali informasi mendalam dari guru 

mengenai pelaksanaan pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan 

wawancara. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan. Alat yang digunakan antara 

lain gunting, lem, alas kerja, dan alat gambar sederhana yang aman bagi anak usia 

dini. Bahan utama yang digunakan adalah limbah organik yang diperoleh dari 
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lingkungan sekitar TK Mujahidah Abung Pekurun, seperti daun kering, ranting, 

biji-bijian, dan kulit buah. Spesifikasi alat dan bahan dipilih dengan 

mempertimbangkan aspek keamanan, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian 

dengan karakteristik anak usia dini. 

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi direduksi untuk memilih data yang 

relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian 

deskriptif untuk menggambarkan proses dan hasil pengembangan kreativitas anak. 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan data yang telah 

dianalisis untuk menjawab tujuan penelitian. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dan 

sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari anak dan guru. Dengan demikian, 

data yang diperoleh diharapkan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dan 

mampu menggambarkan kondisi pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan 

secara akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Pembelajaran Seni Rupa Berbasis Lingkungan melalui Teknik 

Eco Printing 

 Pelaksanaan pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan di TK Mujahidah 

Abung Pekurun dilaksanakan dengan memanfaatkan limbah organik dari 

tumbuhan melalui penerapan teknik eco printing. Teknik eco printing merupakan 

teknik seni cetak ramah lingkungan yang memanfaatkan pigmen alami dari bagian 

tumbuhan, seperti daun, bunga, dan batang tanaman, untuk menghasilkan motif 

dan warna pada media tertentu. Pemilihan teknik ini didasarkan pada 

kesesuaiannya dengan karakteristik anak usia dini, kemudahan pelaksanaan, serta 

keterkaitannya dengan pembelajaran berbasis lingkungan. 
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Kegiatan pembelajaran diawali dengan pengenalan berbagai jenis 

tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar sekolah. Anak diajak mengamati 

bentuk, warna, tekstur, dan ukuran daun maupun bunga yang akan digunakan 

dalam proses eco printing. Tahap ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa ingin 

tahu anak sekaligus melatih kemampuan observasi. Selanjutnya, guru menjelaskan 

secara sederhana tahapan kegiatan eco printing, mulai dari pemilihan bahan, 

penyusunan daun pada media, hingga proses pencetakan. Dalam pelaksanaan 

kegiatan, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan 

pendampingan, namun tetap memberikan kebebasan kepada anak untuk 

bereksplorasi sesuai dengan ide dan imajinasinya. 

Proses pembelajaran berlangsung secara aktif dan partisipatif. Anak 

terlibat langsung dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari mengumpulkan bahan 

hingga menghasilkan karya seni. Keterlibatan aktif ini menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan bermakna. Pembelajaran seni rupa berbasis 

lingkungan melalui teknik eco printing tidak hanya berfokus pada hasil akhir 

karya, tetapi juga menekankan pada proses belajar yang dialami anak selama 

kegiatan berlangsung. 

Peningkatan Kreativitas Anak melalui Penerapan Eco Printing 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik eco printing 

sebagai media pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan mampu meningkatkan 

kreativitas anak di TK Mujahidah Abung Pekurun secara nyata. Peningkatan 

kreativitas terlihat dari kemampuan anak dalam menuangkan ide, 

mengombinasikan berbagai bentuk dan warna daun, serta menciptakan motif yang 

beragam sesuai dengan imajinasi masing-masing. Anak tidak terpaku pada contoh 

yang diberikan guru, melainkan mampu mengembangkan gagasan sendiri dalam 

menghasilkan karya seni. 

Setiap anak menghasilkan karya dengan karakteristik yang berbeda, 

meskipun menggunakan bahan yang relatif sama. Perbedaan tersebut terlihat dari 

susunan daun, variasi bentuk, serta kombinasi warna yang dihasilkan. Hal ini 

menunjukkan adanya orisinalitas dan fleksibilitas berpikir sebagai indikator utama 

kreativitas. Anak juga menunjukkan keberanian dalam mengambil keputusan, 
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seperti memilih bahan dan menentukan pola karya, yang mencerminkan 

meningkatnya rasa percaya diri dalam berkarya. 

Selain itu, anak tampak lebih antusias dan fokus selama kegiatan 

berlangsung dibandingkan dengan pembelajaran seni rupa menggunakan media 

konvensional. Antusiasme ini menunjukkan bahwa teknik eco printing mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan menantang bagi anak. Dengan 

demikian, pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan melalui eco printing 

memberikan ruang yang luas bagi pengembangan kreativitas anak usia dini. 

Perkembangan Pendukung Anak selama Kegiatan Eco Printing 

Pemanfaatan teknik eco printing dalam pembelajaran seni rupa juga 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan motorik halus anak. 

Aktivitas menyusun, menekan, dan mengatur posisi daun pada media cetak 

melibatkan koordinasi antara mata dan tangan. Anak dilatih untuk mengontrol 

gerakan tangan secara tepat, sehingga keterampilan motorik halus berkembang 

secara bertahap. Kegiatan ini memberikan variasi aktivitas motorik yang lebih 

kaya dibandingkan kegiatan menggambar atau mewarnai semata. 

Dari aspek sosial-emosional, kegiatan eco printing mendorong anak untuk 

belajar bekerja sama, bersabar, dan bertanggung jawab. Anak saling berbagi 

bahan, berdiskusi mengenai pilihan daun, serta saling menghargai hasil karya 

teman. Proses interaksi ini membantu anak mengembangkan kemampuan 

bersosialisasi dan membangun rasa empati. Selain itu, kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil karya di depan teman-teman turut meningkatkan rasa 

percaya diri dan keberanian anak dalam berkomunikasi. 

Dengan demikian, pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan melalui 

teknik eco printing tidak hanya berkontribusi terhadap pengembangan kreativitas, 

tetapi juga mendukung perkembangan motorik dan sosial-emosional anak secara 

terpadu. 

Pembentukan Sikap Peduli Lingkungan melalui Kegiatan Eco Printing 

Pemanfaatan limbah organik dari tumbuhan melalui teknik eco printing 

berperan penting dalam menanamkan nilai kepedulian lingkungan pada anak sejak 

dini. Anak diperkenalkan pada konsep bahwa bahan-bahan alami yang ada di 
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lingkungan sekitar dapat dimanfaatkan kembali dan memiliki nilai guna. 

Pemahaman ini membantu anak melihat lingkungan tidak hanya sebagai tempat 

bermain, tetapi juga sebagai sumber belajar yang berharga. 

Melalui kegiatan eco printing, anak belajar mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan serta memanfaatkan sumber daya alam secara bijak. Anak 

mulai menunjukkan kesadaran untuk tidak merusak tanaman dan menggunakan 

bahan alami dengan penuh tanggung jawab. Nilai-nilai ini menjadi bagian dari 

pembentukan karakter peduli lingkungan yang sangat penting ditanamkan sejak 

usia dini. 

Pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan juga memberikan pengalaman 

kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. Dengan demikian, 

nilai kepedulian lingkungan tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga 

dialami secara langsung melalui kegiatan pembelajaran. 

Pembahasan Temuan Penelitian 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah organik 

melalui teknik eco printing efektif dalam mengembangkan kreativitas anak usia 

dini. Hasil ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa anak 

membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan 

lingkungan. Proses eco printing memberikan pengalaman belajar yang autentik 

dan bermakna, sehingga anak dapat mengonstruksi pengetahuan dan keterampilan 

secara mandiri. 

Selain itu, temuan penelitian ini mendukung teori perkembangan 

kreativitas yang menekankan pentingnya kebebasan berekspresi dan kesempatan 

bereksperimen bagi anak. Dengan memberikan ruang bagi anak untuk mengolah 

bahan alami secara kreatif, pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan mampu 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kreativitas anak. Temuan ini juga 

menguatkan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis lingkungan dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar anak 

usia dini. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan teknik eco printing sebagai media pembelajaran seni rupa 
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berbasis lingkungan di TK Mujahidah Abung Pekurun memberikan kontribusi 

positif terhadap pengembangan kreativitas, motorik, sosial-emosional, serta 

kepedulian lingkungan anak usia dini. Oleh karena itu, teknik eco printing dapat 

dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran seni rupa yang inovatif, 

kontekstual, dan berkelanjutan dalam pendidikan anak usia dini. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan limbah organik sebagai media pembelajaran seni rupa berbasis 

lingkungan melalui teknik eco printing mampu mengembangkan kreativitas anak 

usia dini secara optimal. Proses pembelajaran yang dimulai dari kegiatan 

apersepsi, pengenalan bahan, hingga pembuatan dan apresiasi hasil karya 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual bagi anak. Anak 

tidak hanya terlibat secara aktif dalam proses berkarya, tetapi juga menunjukkan 

kemampuan mengekspresikan ide, menghasilkan karya yang beragam dan 

orisinal, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam menampilkan hasil karyanya. 

Selain aspek kreativitas, pembelajaran ini juga berkontribusi terhadap 

perkembangan motorik halus dan sikap sosial-emosional anak, seperti kerja sama, 

kesabaran, dan tanggung jawab. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa 

pembelajaran seni rupa berbasis lingkungan dengan memanfaatkan bahan alami 

merupakan strategi pembelajaran yang inovatif, ramah lingkungan, dan relevan 

untuk diterapkan dalam pendidikan anak usia dini 
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